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MOTTO 

  

 إِنَّ اللهَ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَتَّى يغُيَ رُِوا مَا بأِنَْفسُِهِمْ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(QS Ar-Ra’d: 11)* 

 

 
*https://quranforandroid.com   

https://quranforandroid.com/
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ABSTRAK 

 

Istiqomah. 2022. Peran Tokoh Agama Sebagai Pendidik dalam Pengembangan 

Pendidikan Agama Islam Di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : M. Aba Yazid, M.S.I 

 

Kata Kunci : Tokoh Agama, Pendidik,  Pendidikan Agama Islam 

 

 Peran dari seorang tokoh agama diharapkan dapat mendidik dan 

mengajarkan ilmu agama kepada masyarakat serta dapat mengembangkan 

pendidikan agama Islam yang sudah ada di lingkungan masyarakat. Begitupun di 

Desa Sastrodirjan untuk mengembangkan pendidikan agama Islam, dibutuhkan  

peran dari seorang tokoh agama untuk mendidik dan membimbing masyarakat agar 

kehidupannya lebih terarah sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Dalam sebuah penelitian terdapat suatu masalah yang mana membutuhkan 

jalan keluar untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, maka dalam memecahkan  

masalah tersebut peneliti merumuskan suatu masalah terkait dengan peran tokoh 

agama sebagai pendidik dalam pengembangan pendidikan agama Islam di Desa 

Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dan juga 

merumuskan faktor pendukung dan faktor penghambat yang di peroleh tokoh 

agama dalam mengembangkan pendidikan agama Islam di Desa Sastrodirjan 

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, yang mana dari rumusan 

masalah tersebut bertujuan untuk (1) menjelaskan peran tokoh agama sebagai 

pendidik dalam pengembangan pendidikan agama Islam (2) menjelaskan faktor 

pendukung dan penghambat yang di peroleh tokoh agama dalam pengembangan 

pendidikam agama Islam di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut juga memiliki 

kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis, kegunaan secara teoritis yaitu 

gambaran tokoh agama sebagai pendidik dalam menerapkan pengembangan 

pendidikan agama Islam di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan dan di harapkan bisa mendukung dan mengembangkan ilmu sains di 

dunia pendidikan. Adapun kegunaan secara praktis bagi tokoh agama sendiri yaitu 

bisa mengamalkan ilmu yang sudah di pelajarinya untuk di dakwahkan ke umat 

atau ke masyarakat, kegunaan bagi masyarakat dan bagi penulis yaitu untuk 

menambah wawasan dalam belajar ilmu agama Islam. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu masyarakat 

terutama remaja di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

pekalongan. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data yang di dapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan 

tenknik analisis Miles and Huberman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Dalam perkembangan 

pendidikan agama Islam partisipasi dari masyarakat dan upaya pendalaman ilmu 
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agama sudah sesuai dengan ajaran Islam, tokoh agama memiliki berbagai peran 

diantaranya yaitu, peran sebagai pendidik, kaderisasi dan dakwah, (2) jumlah 

masyarakat yang mempunyai partisipasi tinggi lebih banyak dari pada masyarakat 

yang kurang berpartisipasi terhadap perkembangan pendidikan agama Islam, (3) 

kendala peran tokoh agama dalam meningkatkan perkembangan pendidikan agama 

Islam yaitu naik turunnya minat belajar ilmu agama dari masyarakat, kesibukan  

aktivitas duniawi sehingga kurang rasa ingin tahu tentang ajaran agama Islam 

terabaikan. Dan adapun solusinya yaitu mengadakan kajian rutin yang di sampaikan 

langsung oleh para ustadz Desa Sastrodirjan yang di selenggarakan di masjid, 

membentuk ikatan pemuda Desa untuk menggerakan masyarakat terkait kegiatan 

yang berhubungan dengan ajaran agama Islam, dan kesadaran harus di pupuk oleh 

masyarakat akan pentingnya dalam pemahaman ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Kesimpulan dari penelitian ini pemahaman pendidikan agama Islam 

selalu terjaga dan partisipasi dari masyarakat cukup tinggi dengan adanya 

kerjasama dan komunikasi yang baik antara tokoh agama dengan masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu masyarakat pasti terdapat pimpinan yang memiliki peranan 

sesuai dengan fungsinya. Pimpinan terbagi menjadi dua yaitu pimpinan formal 

dan pimpinan informal. Diantara pemimpin informal adalah tokoh agama, 

seorang tokoh agama memiliki peranan yang sangat penting bagi umat Islam. 

Tokoh agama mengambil  peran sebagai pemimpin serta tentor bagi masyarakat 

awam dalam perihal konsultasi agama untuk mendekatkan seorang hamba 

kepada penciptanya. Dalam memilih  seorang pemimpin tidak asal menunjuk 

seseorang untuk menjadi pemimpin, terutama dalam memimpin umat. Menjadi 

seorang pemimpin harus memiliki jiwa yang tangguh, berpendidikan dan 

memiliki jiwa ksatria. Dalam memilih seorang pemimpin informal di dasarkan 

atas penetapan dan kepercayaan dari masyarakat setempat. Pimpinan informal 

biasanya di tetapkan  oleh masyarakat tidak melalui pengangkatan secara 

formal. Disini seorang tokoh agama berperan aktif dalam membimbing 

masyarakat dalam hal pengembangan pendidikan agama Islam yang sudah ada 

di masyarakat tersebut dengan berperan sebagai pendidik, pendakwah serta 

pembimbing dalam organisasi, dengan adanya peran dari seorang tokoh agama 

semua kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan agama Islam bisa 

bertambah berkembang dan organisasi yang sudah ada bisa hidup kembali 

dengan ke aktifan dari remaja-remaja setempat. 

 Penelitian dengan judul peran tokoh agama sebagai pendidik dalam 
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pengembangan pendidikan agama Islam di desa Sastrodirjan kecamatan 

Wonopringgo kabupaten Pekalongan ini dapat di uraikan definisi dari judul 

tersebut, di antaranya yaitu: 

Pengertian peran menurut kozier yaitu tingkah laku yang di dambakan 

oleh orang lain terhadap seseorang sesuai jabatannya dalam suatu sistem. 

Keadaan peran sangat di pengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar dan 

bersifat stabil. 

Adapun pengertian dari tokoh agama yaitu secara umum tokoh agama 

sering disebut sebagai ulama. Dalam pandangan Alqur’an ulama di lihat 

sebagai umat yang berperan dalam pembentukan masyarakat karena sangat di 

anggap penting dan memiliki strategi dalam berperan di masyarakat. Kata 

ulama berasal dari kata ‘alima, ya’lamu, alim yang berarti orang yang 

mengetahui. Sedangkan kata alim bentuk jamaknya yaitu bentuk mubalaghah, 

yang memiliki arti orang yang sangat mendalam pengetahuannya.1 

Tokoh agama dalam menjalankan tugas dan perannya biasanya 

dijalankan dengan hati yang tulus tanpa mengharap suatu imbalan. Karena 

seorang pemimpin akan di mintai pertanggung jawaban di yaumul akhir nanti 

di hadapan Allah SWT. Menurut  survey pendahuluan yang di lakukan penulis, 

tentang kebiasaan masyarakat desa Sastrodirjan kecamatan Wonopringgo 

dalam kehidupan sehari-hari, penulis melihat dan tertarik dengan  tugas yang 

di mainkan tokoh agama, sebagai tokoh masyarakat. Walaupun tokoh agama 

tersebut adalah seorang pendatang dan bukan terlahir di desa Sastrodirjan tetapi 

 
1 Riski R, Peran Tokoh Agama Dalam Membina Akhlak Remaja di Kelurahan Talang Benih 

Curup, (Curup, IAIN Curup, 2018), hlm. 11-12. 
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beliau sangat mengemban dalam menjalankan amanah yang sudah di percayai 

oleh masyarakat untuk menjadi pemimpin serta menjadi seorang pendidik di 

desa Sastrodirjan.2 

Dari peran tokoh agama serta ilmu dari beliau sangat di butuhkan oleh 

masyarakat desa yang mayoritas sibuk dengan aktivitas duniawi seperti, 

bermain dengan dunia bermainnya mereka, sibuk mencari mata pencaharian 

dari terbit fajar sampai tenggelamnya matahari sehingga mereka tidak sempat 

memberikan waktu luang untuk belajar ilmu agama. 

Adapun pengertian pendidik menurut Al-Ghazali yang di kutip oleh 

Zainuddin bahwa istilah pendidik berasal dari kata al-Muallimin, (guru), al-

Mudarris (pengajar), al-Muaddib (pendidik) dan al-Walid (Orang tua). Arti dari 

pendidik yaitu orang yang mengajarkan ilmu kepada umat manusia dengan 

menyempurnakan, membersihkan, mensucikan dan mendekatkan hati kepada 

Allah.3 

Pengertian pendidikan agama Islam secara umum, para ahli pendidikan 

agama islam mendefinisikan pendidikan agama Islam yaitu sebagai berikut: 

Menurut D.Marimba mengemukakan bahwa pendidikan Islam yaitu 

bimbingan yang di lakukan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani dari peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama 

(insan kamil). Menurut Ahmad Tafsir pendidikan agama Islam yaitu bentuk 

 
2 Ade Millatus Sa’diyyah dan Ibnu Wijaya Kusuma,”Peran Kyai Sebagai Pemimpin 

Informal Dalam Perubahan Sosial Masyarakat Desa Pematang Kecamatan Kragilan Kabupaten 

Serang”, (Universitas Banten Jaya: Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kwarganegaraan Universitas 

Banen Jaya, Agustus 2020, Vol. 3, No. 2), hlm. 176-178. 
3 Moh Safari Rabrusun, “Konsep Pendidik Menurut Buya Hamka”, Skripsi,(Ambon: IAIN 

Ambon, 2021), hlm, 31. 
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bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal 

sesuai dengan ajaran Islam. 

Maka dari persepsi para ahli Islam terkait pengertian pendidikan agama Islam 

dapat di simpulkan bahwa pengertian pendidikan agama Islam yaitu suatu sistem 

yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan 

ideologi Islam dan pendidikan Islam itu lebih banyak ditunjukan kepada perbaikan 

sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri 

sendiri maupun orang lain.4 

Mayoritas masyarakat desa Sastrodirjan kurang peduli dengan kehidupan 

yang kekal yaitu kehidupan di akhirat, mereka hanya peduli dan sibuk dengan 

kehidupan duniawi saja. Pemahaman pendidikan agama Islam  di desa 

Sastrodirjan  belum menjadi prioritas bagi masyarakat setempat dan di bangku 

pendidikan sekolah (formal) pun belum maksimal dalam memperoleh 

pemahaman agama secara maksimal, maka peran dari tokoh agama sangat di 

butuhkan dalam kehidupan masyarakat terutama dalam pemahaman 

pendidikan agama Islam yang mana keadaan dari masyarakat masih relatif 

rendah dalam pemahaman agama Islam. 

 Setelah penulis melakukan pengamatan dari kebiasaan hidup masyarakat 

desa Sastrodirjan, penulis menemukan sebuah permasalahan yang dimana 

kurangnya birul walidain antara seorang anak dengan orang tuanya, mereka 

bersikap kepada orang tua seperti bersikap kepada teman sebayanya dengan 

 
4 Robiatul Adawiyah dan Ahmad Ihwanul Muttaqin, “Kiai Langgar Sebagai Episentrum 

Pendidikan Islam Masyarakat Desa Meninjo Ranuyoso Lumajang”, ( Jurnal Pendidikan Islam; 

Februari 2020, Volume 13, Nomor 1), hlm.8-9. 
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kurangnya kesopanan dalam berbicara, berbicara dengan nada tinggi, tidak 

menuruti perintah orang tuanya. Tentu saja sikap seperti ini tidak sesuai dengan 

ajaran yang ada di dalam Islam yang mana didalam ajaran Islam harus 

menghormati dan berperilaku sopan kepada yang lebih tua, hal ini merupakan 

sebuah kebahagiaan  di dunia dan di akhirat. Sehingga  diperlukan secara 

intentif dari peran tokoh masyarakat yang ada di desa Sastrodirjan kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Sebagai seorang tokoh agama dan juga 

sebagai pemimpin umat Islam harus berperan aktif dalam perubahan karakter 

masyarakat agar menjadi lebih terarah sesuai dengan syariat agama Islam dan 

juga berperan aktif dalam memahamkan nilai-nilai dasar ajaran agama Islam. 

Karena nantinya akan dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT sebagai 

seorang pemimpin.5 

Untuk mendapatkan informasi terkait permasalahan yang ada di desa 

maka penulis mengadakan prapenelitian. Yang dilakukan melalui pengamatan 

dan beberapa wawancara dengan masyarakat setempat terkait keluhan yang di 

hadapi masyarakat dalam hal kurangnya pendidikan agama Islam. 

Dalam mengembangkan pendidikan agama Islam bagi masyarakat desa, 

maka tokoh agama mengambil perannya dengan kesepakatan dari masyarakat 

yaitu dengan membuat suatu aktivitas atau kebiasaan seperti kajian rutin setiap 

malam selasa setelah sholat isya, kajian setiap hari setelah sholat shubuh, kajian 

sebulan sekali setiap tanggal sebelas , kegiatan baca tulis qur’an setiap sore 

 
5 Apria,” Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Pendidikan Islam Di Desa M.Sitiharjo 

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas”, Skripsi, (Lubuklinggau: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Bumi Silampari Lubuklinggau, 2018), 

hlm.4-5. 
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untuk anak-anak dan remaja dan membentuk ikatan remaja desa untuk 

mengarahkan kegiatan lainnya yang berhubungan dengan pendidikan agama 

Islam. Walaupun masyarakat desa sibuk dengan aktivitasnya dalam berkarir, 

masyarakat yang bekerja di rumah mereka tetap bisa mengikuti pendidikan 

melalui pendengaran mereka dengan mendengarkan kajian yang disampaikan 

tokoh agama melalui microfon masjid, dan yang bisa menyempatkan waktu 

luangnya, dan masyarakatpun bisa mengikuti pendidikan secara langsung 

dengan mendatngi tempat kajian dan di bimbing oleh tokoh agama secara 

langsung. 

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar berkembang dan tumbuh 

menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, berilmu, kreatif, sehat dan 

berakhlak mulia baik di lihat dari jasmani maupun rohani. Manusia yang 

berakhlak mulia, yang memiliki moralitas tinggi sangat dituntut untuk dibentuk 

atau di bangun. Bangsa Indonesia tidak hanya memancarkan kemilau 

pentingnya dari sebuah pendidikan, melainkan bagaimana bangsa indonesia 

mampu merealisasikan konsep pendidikan dengan cara pembinaan, pelatihan, 

dan pemberdayaan SDM Indonesia secara berkelanjutan dan menyeluruh. Hal 

ini sejalan dengan Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yang 

mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah “ agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
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serta bertanggung jawab”.6 

Maka dengan ini tokoh agama sangat berperan aktif dalam masalah 

pendidikan terutama pendidikan agama Islam bagi masyarakat desa, guna 

menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam sesuai dengan hukum syariat 

Islam, agar nilai-nilai agama Islam bisa tertanam di hati masyarakat, guna 

membekali manusia  agar bisa berfikir dan bertindak jernih sesuai dengan 

syariat agama Islam. 

Namun tokoh agama di dalam masyarakat di pandang dengan sebelah 

mata  karena minimnya ilmu agama dari masyarakat sehingga kurang dalam 

memuliakan seorang yang berilmu atau seorang  ulama, mereka memuliakan 

atau membutuhkan sosok tokoh agama saat mereka ingin belajar tentang ilmu 

agama, maka disitulah peran dan sosok tokoh agama di muliakan di dalam 

masyarakat. 

Maka dengan permasalahan yang ada di desa Sastrodirjan peneliti wajib  

mengangkat persoalan tentang ini ke dalam penelitian secara global agar di 

ketahui secara relevan dan integral menyeluruh pula terkait kedudukan dan 

peranan sebagai tokoh agama dalam berperan sebagai pendidik bagi 

masyarakat. Yang mana peran dari tokoh agama diantaranya yaitu 

menyampaikan pesan-pesan agama meliputi: aqidah, ibadah, muamalah dan 

akhlaqul karimah. Serta kaitannya dengan kemasyarakatan seperti: 

mengampanyekan moderasi beragama, yang diharapkan dengan moderasi 

 
6 Inanna, “Peran Pendidikan Dalam Membangun Karakter Bangsa Yang Bermoral”, 

(Universitas Negeri Makassar: Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Januari 2018, Volume 1 Nomor 1), 

hlm 28. 
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beragama tertanam sikap toleran, menghargai orang yang tidak sepaham 

dengan kita. Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian dengan yang berjudul “ Peran Tokoh Agama Sebagai Pendidik 

Dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam Di Desa Sastrodirjan 

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang penulis 

rumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran tokoh agama sebagai pendidik dalam pengembangan 

pendidikan agama Islam di Desa Sastrodirjan, kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang di peroleh tokoh agama 

dalam menerapkan pengembangan pendidikan agama Islam di Desa 

Sastrodirjan, Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan-Penelitian 

Tujuan yang hendakmdicapai sesuai rumusan masalah pada research ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui peran tokoh agama sebagai pendidik dalam 

pengembangan pendidikan agama Islam di Desa Sastrodirjan, Kecamatan 

Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat yang 
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dihadapi tokoh agama dalam menerapkan pengembangan pendidikan agama 

Islam di Desa Sastrodirjan, Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten 

Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

a. Memberikan gambaran tentang peran tokoh agama dalam menerapkan 

pengembangan pendidikan agama Islam di Desa Sastrodirjan, Kecamatan 

Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. 

b. Hasil research ini diharapkan bisa mendukung dalam mengembangkan 

ilmu sains di bagian pendidikan. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi tokoh agama 

Research ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pendidik 

dalam mendidik santri maupun lingkungan masyarakat desa. 

b. Bagi Masyarakat 

Research ini diharapkan menjadi salah satu pedoman dalam 

menerapkan pendidikan agama Islam di kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Peneliti 

 Research ini diharapkan sebagai bentuk pengembangan dan 

peningkatan ilmu pengetahuan. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

a. JenisvPenelitian (Types of research) 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam research ini adalah field 

research, yaitu research yang dijalankan di daerah terjadinya gejala-gejala 

yang akan diteliti.7 Penulis menggunakan field research ini untuk 

menemukan dokumen dan informasi tentang Peranan tokoh agama sebagai 

pendidik dalam pengembangan pendidikan Agama Islam di Desa 

Sastrodirjan kecamatan Wonopringgo kabupaten Pekalongan. 

b. PendekatanvPenelitian (Approach research) 

Pendekatan kualitatif atau qualitative approach adalah pendekatan 

yang dipilih dalam research ini. Qualitative approach yaitu suatu proses 

research yang dilakukan berdasarkan kondisi objektif di lapangan tanpa 

adanya manipulasi.8 Penulis dengan pendekatan kualitatif ini ingin 

memberikan deskripsi mengenai Peranan tokoh agama sebagai pendidik 

dalam pengembangan pendidikan Agama Islam di Desa Sastrodirjan 

kecamatan Wonopringgo kabupaten Pekalongan. 

2. Sumber Data 

a. SumbervData Utama (Primer) 

Sumber data utama adalah sumber data langsung yang sedang 

diamati, dikaji dan dibahas dalam research.9 Sumber data utama dalam 

 
7Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), hlm. 23. 
8 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 

140. 
9 Saifudidin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 2. 
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research ini ditujukan kepada tokoh agama di desa Sastrodirjan 

kecamatan Wonopringgo kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Kedua (Sekunder) 

Sumber data kedua adalah sumber data tidak langsung dalam 

pembahasan masalah.10 Sumber data kedua dalam research ini diantaranya 

yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi yang mendukung atau 

penguat berkaitan dengan Peran tokoh agama sebagai pendidik dalam 

pengembangan pendidikan Agama Islam di desa Sastrodirjan kecamatan 

Wonopringgo kabupaten Pekalongan. 

3. TeknikpPengumpulan Data 

Adapunm metode pengumpulan data dalam research ini adalah sebagai 

berikut: 

a. MetodenWawancara (Interview) 

Wawancaranadalah obrolan yang ditujukan pada masalah tertentu 

antara dua orang atau lebih yang berhadapan secara langsung.11 Metode 

ini oleh penulis dikira tepat karena langsung bisa mendapat informasi 

dari tokoh agama yang berkaitan dengan perannya sebagai pendidik 

dalam pengembangan pendidikan agama Islam di desa Sastrodirjan 

kecamatan Wonopringgo kabupaten Pekalongan.  

 
10 Saifudidin Azwar, Metode Penelitian... hlm. 5. 
11 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hlm. 160. 
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b. MetodenObservasi 

Observasi bisa diefiniskan sebagai perhatian dan perakaman 

terhadap suatu objek yang diselidiki secara sistematis dan mendalam.12 

Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkan data-data tentang  

Peranan tokoh agama sebagai pendidik dalam pengembangan 

pendidikan Agama Islam di desa Sastrodirjan kecamatan Wonopringgo 

kabupaten Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi dapat dikatakan sebagai event notice yang 

sudah berlalu, baik itu tulisan maupun gambar untuk mendapat reliable 

information.13 Metode dokumentasi oleh penulis dimaksudkan untuk 

mendapatkan informasi tambahan, seperti foto ketika acara kajian dan 

kegiatan yang relevan terhadap peran tokoh agama sebagai pendidik dalam 

pengembangan pendidikan agama Islam di desa Sastrodirjan kecamatan 

Wonopringgo kabupaten Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis datanmerupakan usaha memilih dan menyusun secara teratur 

catatan hasil dari pengumpulan data untuk mengembangkan pengertian 

peneliti tentang masalah yang diteliti dan menyampaikannya sebagai karya 

bagi orang lain.14 Analisis data dalam reseacrh ini adalah Triangulasi data, 

 
12 Sukandar Rumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University PreSalafiyah Syafiiyah, 2006), hlm. 69. 
13 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 

hlm. 27. 
14 Sanafiah Faisal, Dasar dan Teknik Pengumpulan Angket, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1982), hlm. 21. 



 

 

13 
 

triangulasi data di bedakan menjadi dua yakni triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. Triangulasi teknik yaitu teknik pengumpulan data yang 

berbeda untuk mendapatkan data dari asal yang sama yang di gunakan dalam 

sebuah penelitian.  Dan peneliti menggunakan pengamatan, interview dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara bersamaan. Triangulasi 

sumber yaitu  teknik yang sama untuk memperoleh sumber data yang beda.15 

Analisis data dimulai dari hasil studimpendahuluan maupun data 

sekunder baik berupa dokumentasi, buku, karya, gambar maupun material 

lainnya yang dicurigai ada hubungan dengan masalah yang akan dipecahkan. 

Proses analisis yang ditempuh dalam teknik ini yaitu:16 

a. Mereduksi Data 

Mereduksi data ialah cara pemilihan dan pemilahan serta 

penyentralan perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan mengubah 

data mentah yang diperoleh dari lapangan. Pada tahap ini, setelah data 

terhimpun, peneliti memilih dan memilah data kasar hasil pengamatan 

mengenai peranan kyai kampung sebagai pendidik dalam pengembangan 

pendidikan agama Islam di desa Sastrodirjan kecamatan Wonopringgo 

kabupaten Pekalongan yang diperoleh melalui obsevasi, wawancara dan 

dokumentasi untuk digunakan sebagai bahan peran tokoh agama sebagai 

pendidik. 

  

 
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, 

Alvabeta, 2017), hlm. 330. 
16Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), 

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hlm. 221-223. 
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b. PenyajiangData 

Penyajian data (data display) adalah penyajian atau deskripsi data 

tentang informasi yang memungkinkan untuk melakukan interprestasi 

data, penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada tahap ini, 

setelah mereduksi data, peneliti mendeskripsikan data lebih mendalam dan 

kemudian menyajikan dalam uraian singkat mengenai Peranan tokoh 

agama sebagai pendidik dalam pengembangan pendidikan Agama Islam 

di desa Sastrodirjan kecamatan Wonopringgo kabupaten Pekalongan. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan selama proses 

penelitian terjadi, setiap kesimpulan yang diputuskan akan terus-menerus 

diverivikasi sampai mendapat keputusan yang akuntabel. Dalam 

penarikan kesimpulan ini, peneliti menyimpulkan data mengenai Peranan 

kyai kampung sebagai pendidik dalam pengembangan pendidikan Agama 

Islam di desa Sastrodirjan kecamatan Wonopringgo kabupaten 

Pekalongan.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Guna memudahkan dalam memahami problema yang akan dibahas, 

susunan sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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Bab II Landasan teori yang berisi deskripsi teori tentang tokoh agama 

(pengertian tokoh agama, pengertian peran, tugas dan fungsi tokoh agama, 

pengertian pendidik, pengertian pengembangan pendidikan agama Islam, 

penelitian relevan dan kerangka berpikir juga termuat dalam bab ini. 

Bab III Peran tokoh agama sebagai pendidik dalam pengembangan 

pendidikan agama Islam di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. Yang meliputi: pertama, gambaran umum Desa 

Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Kedua, peran 

tokoh agama sebagai pendidik di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. Ketiga, kendala dan solusi peran tokoh agama dalam 

pengembangan pendidikan agama Islam di Desa Sastrodirjan Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

Bab IV analisis  peran tokoh agama sebagai pendidik dalam 

pengembangan pendidikan agama Islam di Desa Sastrodirjan Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Analisis kendala dan solusi peran tokoh 

agama Islam dalam pengembangan pendidikan agama islam di Desa 

Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

Bab V Penutup, membahas tentang simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang peran tokoh agama  sebagai 

pendidik dalam pengembangan pendidikan agama Islam di Desa Sastrodirjan, 

Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan di peroleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tokoh agama dalam kehidupan bermasyarakat memiliki peranan yang 

sangat penting khususnya dalam membimbing dan membina kehidupan 

masyarakat yang di jalani dalam setiap harinya itu sesuai dengan perintah 

Allah dan syariat Islam. Tokoh agama memiliki tiga peran yaitu yang 

pertama, peran sebagai pendidik ditunjukkan dengan melibatkan diri 

secara langsung menjadi ustadz di pendidikan secara informal sebagai guru 

diniyah dan juga mengajar di pondok pesantren dalam upaya mengajak 

serta mendorong masyarakat untuk terus memperkembangkan pendidikan 

agama Islam. Kedua, peran dakwah dengan berbagi dan juga 

mengamalkan ilmu pengetahuan tentang agama ke masyarakat untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, peran kaderisasi dengan 

memberikan binaan kepada masyarakat melalui organisasi 

kemasyarakatan guna menciptakan generasi penerus dalam menegakkan 

kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan di Desa Sastrodirjan. 

2. Tokoh agama dalam upaya mengembangkan pendidikan agama Islam di 

Desa Sastrodirjan terdapat beberapa faktor penghambat diantaranya seperti 
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latar belakang pemahaman pendidikan agama Islam yang tidak memadai, 

naik turunnya motivasi masyarakat untuk menghadiri pelaksanaan 

keagamaan. Disamping kendala yang muncul ada juga faktor pendukung 

untuk pengembangan pendidikan agama Islam yaitu mengadakan beberapa 

pertemuan untuk membahas tentang pelaksanaan kegiatan yang 

berhubungan dengan pendidikan agama Islam dan musyawarah bersama 

jika terdapat beberapa masalah yang harus di selesaikan demi 

pengembangan pendidikan agama Islam di Desa Sastrodirjan, menjaga 

komunikasi serta saling mendukung antara tokoh agama dan masyarakat, 

menggelar kegiatan menuntut ilmu agama serutin mungkin, dan kesadaran 

yang harus dipupuk oleh masyarakat akan pentingnya menjaga 

pengembangan pendidikan agama Islam. 

B. Saran 

1. Bagi tokoh agama, agar senantiasa terus bersabar dan ikhlas dalam 

berdakwah menyebarkan ajaran agama Islam, bersedia menuntun serta 

mengayomi masyarakat dan mengajak masyarakat untuk bermusyawarah 

terhadap segala kegiatan masyarakat, khususnya dalam ranah keagamaan. 

2. Bagi masyarakat, agar terus meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pendidikan agama Islam yang dapat menjadi jembatan serta bekal kehidupan 

di akhirat, serta menghargai keberadaan tokoh agama sebagai salah satu 

perantara untu memahami hal-hal yang bersifat religi. 
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